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ABSTRAK

Tria Intan Sari. 2017. Efektivitas Permainan Penbol Terhadap Pengembangan
Motorik Kasar di Taman Kanak-kanak Islam Bakti |
Tunggul Hitam Padang. Skripsi. Pendidikan Guru
Pendidikan Anak Usia Dini. Fakultas IImu Pendidikan.
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi belum berkembangnya motorik kasar anak
secara optimal. hal ini terjadi karena alat permainan dan permainan untuk
pengembangan motorik kasar kurang bervariasi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui seberapa efektif permainan penbol terhadap pengembangan motorik
kasar di Taman Kanak-Kanak Islam Bakti | Tunggul Hitam Padang.

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif yang berbentuk quasy
experiment. Populasi penelitian adalah anak Taman Kanak-kanak Islam Bakti |
Tunggul Hitam Padang yang terdiri dari 2 kelompok belajar dengan jumlah
populasi sebanyak 26 anak. Anak yang sering hadir setiap hari per kelas
berjumlah 10 anak. Teknik pengambilan sampelnya total sampling, yaitu
kelompok B1 berjumlah 10 orang anak dan kelompok B2 berjumlah 10 anak.
Teknik pengumpulan data menggunakan tes, berupa pernyataan sebanyak 4 butir
pernyataan dan alat pengumpul data digunakan lembaran pernyataan. Kemudian
data diolah dengan uji perbedaan (t-test).

Berdasarkan analisis data, diperolen rata-rata hasil tes kelompok
eksperimen 86,87 dan SD 8,59 sedangkan kelompok kontrol 76,25 dan SD 7,80.
Pada pengujian hipotesis diperoleh t nhiung sebesar 2,751 dan tabel 2,10092 pada
taraf nyata a =0,05 dan dk=18. Maka dapat disimpulkan bahwa permainan penbol
efektif terhadap pengembangan motorik kasar anak di Taman Kanak-kanak Islam
Bakti | Tunggul Hitam Padang.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak adalah makhluk titipan Tuhan yang harus dijaga, dididik dan
dibimbing agar tumbuh menjadi manusia yang beriman dan berilmu pengetahuan.
Anak adalah makhluk unik dengan segala potensi yang dimilikinya. Potensi anak
mulai dikembangkan sejak usia dini karena anak mulai mengenali lingkungannya.
Usia dini sering disebut dengan usia keemasan atau golden age, dimana anak
mengalami perkembangan yang sangat pesat dan fundamental untuk
perkembangan anak selanjutnya.

National Association For The Education Of Young Children (NAECY)
menyatakan bahwa rentang usia dini pada anak berkisar dari usia 0-8 tahun yang
lebih dikenal dengan anak usia dini. Anak usia dini memerlukan bimbingan dari
orang sekitarnya untuk membantu  mengembangkan segala  aspek
perkembangannya dengan cara memberi stimulasi. Pemberian stimulasi dilakukan
dalam lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat dan lembaga pendidikan anak.

Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
menyatakan pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Undang-Undang No 20 tahun

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1 Angka 14 menyatakan bahwa



pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada
anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki
pendidikan lebih lanjut. Selanjutnya dalam pasal 28 dinyatakan bahwa pendidikan
anak usia dini dapat diselenggarakan melalui jalur pendidikan formal (Taman
Kanak-kanak, Raudhatul anfal atau bentuk lain yang sederajat), non formal
(Kelompok Bermain, Taman Penitipan Anak dan bentuk lain yang sederajat) dan
informal (pendidikan keluarga atau pendidikan yang diselenggarakan lingkungan
masyarakat).

Taman Kanak-kanak adalah salah satu jenjang pendidikan pada jalur formal
untuk mendidik dan membina anak dalam rentang usia empat sampai usia enam
tahun. Salah satu tujuan dari Taman Kanak-kanak ialah membantu menstimulasi
dan mengembangkan berbagai aspek perkembangan yang terdapat dalam diri
anak. salah satu cara yang dapat dilakukan dalam menstimulasi aspek
perkembangan anak ialah melalui kegiatan bermain. Pemberian stimulasi untuk
mengembangkan aspek-aspek perkembangan anak bertujuan agar anak memiliki
kesiapan memasuki jenjang pendidikan selanjutnya. Adapun aspek perkembangan
yang perlu distimulasi di Taman Kanak-kanak diantaranya yaitu: nilai agama dan
moral, fisik motorik, kognitif, bahasa, seni dan sosial emosional.

Aspek fisik dan motorik yang harus dikembangkan pada anak berupa
motorik kasar dan motorik halus. Pengembangan motorik kasar dilakukan agar
anak memiliki kesiapan menghadapi kehidupan selanjutnya karena tubuh anak

yang masih bersifat lentur sehingga masih mudah untuk diatur. Keterampilan



motorik kasar anak berhubungan dengan kegiatan yang dilakukan seluruh atau
sebagian anggota tubuh yang mencakup ketahanan, kecakapan, kelenturan,
keseimbangan dan kelenturan. dalam aspek pengembangan motorik kasar anak
diharapkan dalam kegiatan belajar mampu melompat, berjinjit, menangkap,
membungkukkan badan, berjalan dan berlari melingkar dengan lincah. Hal-hal
yang harus dipelajari dalam stimulasi pengembangan motorik kasar bukan hanya
menyangkut anak mampu melakukan berbagai keterampilan motorik kasar, tetapi
anak juga mampu memahami setiap jenis keterampilan motoriknya..

Berdasarkan hasil observasi awal di Taman Kanak-kanak Islam Bakti |
Tunggul Hitam Padang yang beralamat di jalan Asra Dadok Tunggul Hitam
Padang peneliti menemukan berbagai fenomena dimana perkembangan motorik
kasar anak belum berkembang secara optimal. Hal ini dapat dilihat dari masih ada
anak yang ragu-ragu ketika melakukan gerakan melompat dimana anak tersebut
melompat tidak mau mengangkat kedua kakinya dalam arti lain anak melakukan
gerakan melompat seperti gerakan melangkah saja. dan masih ada anak yang
belum mampu membungkukkan badannya dengan seimbang tanpa menekuk lutut
saat bermain di luar kelas bersama teman-temannya, dan masih ada anak yang
belum mampu melakukan gerakan sesuai aturan sperti: berjalan dan berlari
melingkar pada garis yang telah ditentukan. Alat permainan yang digunakan
untuk pengembangan motorik kasar anak kurang bervariasi seperti: bola basket
dan bola kecil. Permainan yang dilakukan untuk pengembangan motorik kasar
yaitu permainan lempar bola dan permainan bola basket.

Sehubungan keterampilan motorik kasar anak yang belum berkembang

secara optimal, peneliti ingin mengembangkan keterampilan motorik kasar anak



melalui permainan penbol. Permainan penbol adalah permainan yang
menggunakan pensil, botol dan kertas lingkaran sebagai alat dalam kegiatan
bermain. Permainan penbol merupakan permainan yang pada bagian tengah kertas
lingkarannya ditempelkan berbagai gambar sesuai dengan tema di Taman Kanak-
kanak. Permainan penbol dapat mengembangkan motorik kasar anak seperti
keterampilan melompat, berlari dan berjalan melingkar serta membungkukkan
badan. Permainan penbol lebih menarik perhatian anak karena menggunakan alat
permainan yang dihias dengan berbagai macam warna.

Berdasarkan Berdasarkan fenomena tersebut maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas Permainan Penbol Terhadap
Pengembangan Motorik Kasar di Taman Kanak-kanak Islam Bakti |
Tunggul Hitam Padang ”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat diidentifikasikan permasalahan
sebagai berikut :

1. Perkembangan motorik kasar anak belum berkembang secara optimal.

2. Alat permainan yang digunakan dalam kegiatan pengembangan motorik

kasar anak kurang bervariasi

3. Permainan yang diadakan untuk pengembangan motorik kasar anak

kurang bervariasi
C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka peneliti membatasi

permasalahan yaitu belum berkembang secara efektif perkembangan motorik

kasar anak di Taman Kanak-kanak Islam Bakti | Tunggul Hitam Padang.



D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah di uraikan di atas, maka
rumusan masalah pada penelitian ini yaitu “Seberapa efektifkah permainan
penbol dapat mengembangkan motorik kasar di Taman Kanak-kanak Islam Bakti

I Tunggul Hitam Padang ?”.
E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas maka tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas permainan penbol terhadap
pengembangan motorik kasar di Taman Kanak-kanak Islam Bakti I Tunggul

Hitam Padang.
F. Manfaat Penelitian
Tujuan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak berikut
ini:
1. Bagi anak

a. Meningkatkan perkembangan motorik kasar anak terutama melalui

Permainan Penbol.
b. Menjadi alat dan permainan untuk mengembangkan motorik kasar.
2. Bagiguru

a. Menjadi masukan untuk lebih mengembangkan motorik kasar anak

di Taman Kanak-kanak.
b. Menjadi sarana guru mengembangkan motorik kasar anak

3. Bagi Taman Kanak-kanak



a. Meningkatkan kualitas pendidikan di Taman Kanak-kanak dan
menambah sumbangan pemikiran dalam mengembangkan motorik
kasar anak.

4. Bagi peneliti

a. Menjadi wahana menciptakan ide-ide Kkreatif dan menambah
wawasan peneliti.

b. Menambah wawasan dan pengalaman melalui kegiatan
pembelajaran, terutama dalam mengembangkan motorik Bagi
peneliti

c. Sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan study di jurusan

Pendidikan Anak Usia Dini.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Konsep Anak Usia Dini
a. Pengertian Anak Usia Dini

Usia dini merupakan periode awal dalam kehidupan manusia yang
merupakan periode yang sangat penting. Usia dini adalah usia yang sangat
berpengaruh terhadap perkembangan anak pada tahap selanjunya. Menurut
Trianto (2011:14) Anak usia dini merupakan individu yang berbeda, unik,
dan memiliki karakteristik tersendiri sesuai dengan tahapan usianya. Usia
dini (0-6) tahun merupakan masa keemasan (golden age) dimana stimulasi
seluruah aspek perkembangan berperan penting untuk tugas perkembangan
selanjutnya. Usia dini menjadi tonggak awal pembentukan karakter anak
pada usia selanjutnya. Pada usia dini anak mengalami pertumbuhan dan
perkembangan yang cukup pesat. Oleh sebab itu, setiap aspek
perkembangan dalam diri anak harus distimulasi secara tepat setiap aspek
perkembangannya.

Anak usia dini memiliki batasan pemahaman yang beragam. Anak
usia dini sering disamakan dengan orang dewasa yang berwujud kecil. Anak
seringkali diperlakukan seperti manusia dewasa, hal ini tentunya akan
berpengaruh terhadap pada perilaku yang dimiliki oleh anak. Lalu Martinis
(2012:1) menyatakan: “Masa usia dini dari lahir sampai usia 6 tahun
adalah usia kritis sekaligus strategis dalam proses pendidikan dan dapat

mempengaruhi proses dan hasil pendidikan seseorang”



Usia dini  merupakan periode paling kondusif untuk
mengembangkan berbagai kemampuan yang dimiliki anak berupa:
kecerdasan bakat, kemampuan fisik, kognitif, bahasa, sosio-emosional dan
spiritual. Menurut Mutiah (2010:6) anak usia dini merupakan anak yang
sedang mengalami masa pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik
dimana pola pertumbuhan dan perkembangan anak yang satu berbeda
dengan anak lainnya dari berbagai aspek perkembangan baik itu dari segi
fisik, kecerdasan, sosial-emosional, bahasa dan komunikasi.

Berdasarkan uraian dapat disimpulkan bahwa anak usia dini
adalah individu yang berada pada rentang usia 0-6 tahun dengan
kemampuan dasar yang dibawa anak sejak lahir dan harus dikembang secara
optimal.

. Karakteristik Anak Usia Dini

Anak usia dini adalah individu yang memiliki keunikan tersendiri
dengan segala potensi yang dimilikinya dalam dirinya dan harus
dikembangkan secara optimal. Anak usia dini memiliki karakteristik yang
unik antara satu dengan lainnya dimana anak yang satu dengan anak yang
lainnya memiliki pola perkembangan yang sama namun memiliki perbedaan
antara anak yang satu dengan anak yang lainnya. Menurut Suryana
(2013:31) karakteristik anak usia dini diantaranya adalah sebagai berikut:
(1) Anak bersifat egosentris, anak hanya mementingkan dirinya sendiri dan
segala sesuatu yang diinginkan anak harus didapatkannya; (2) Anak
memiliki rasa ingin tahu yang tinggi; (3) Anak menganggap segala sesuatu

yang terdapat didunia itu adalah hal yang menarik; (4) Anak bersifat unik



dimana pola perkembangan setiap anak itu sama, namun memiliki
perbedaan satu sama lainnya; (5) Anak kaya imajinasi dan fantasi; (6) Anak
memiliki daya konsentrasi pendek. Mulyasa (2012:32) menyatakan bahwa
anak usia dini memiliki karakteristik yang khas, baik itu dari segi fisik,
psikis, sosial, moral, spiritual maupun emosional. Usia dini merupakan
merupakan masa yang paling tepat untuk membentuk kepribadian anak yang
menjadi dasar untuk menentukan perkembangan anak pada tahap
selanjutnya. Oleh karena itu usia dini merupakan usia paling kondusif bagi
perkembangan anak.

Berdasarkan penjelasan dapat disimpulkan bahwa anak usia dini
memiliki karakteristik tersendiri sesuai dengan tugas perkembangannya
baik itu dari segi fisik, psikis, sosial, moral dan sebagainya. Setiap aspek
perkembangan yang terdapat pada anak harus distimulasi dengan benar oleh
orang sekitar anak.

Prinsip perkembangan anak usia dini
Menurut Sudarna (2014:2) ada empat prinsip perkembangan anak
usia dini, yaitu:

(1) Semua aspek perkembangan pada anak saling terkait; (2)
Perkembangan terjadi dalam urutan yang cenderung relatif
teratur; (3) Perkembangan adalah hasil dari interaksi
kematangan biologis dan lingkungan fisik maupun lingkungan
sosial; (4) Memberi layanan yang kompherensif bagi anak.

Menurut Mukhtar dkk (2013:72) ada enam prinsip perkembangan
anak usia dini yaitu: (1) Anak akan belajar dengan baik apabila kebutuhan
fisik anak terpenuhi; (2) Anak belajar secara berkelanjutan; (3) Anak belajar
melalui interaksi sosial; (4) Minat dan ketekunan akan menjadi motivasi

belajar anak; (5) Perkembangan dan gaya belajar anak harus
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dipertimbangkan sebagai perbedaan individu; (6) Anak belajar dari hal-hal
yang bersifat sederhana sampai yang kompleks.

Berdasarkan  penjelasan  diatas dapat disimpulkan bahwa
perkembangan merupakan hasil interaksi dari kematangan biologis,
lingkungan fisik dan sosial anak serta anak belajar dari hal yang bersifat
sederhana sampai yang kompleks sehingga dalam memberikan rangsangan
pendidikan terhadap perkembangan anak harus memperhatikan prinsip
perkembangan anak usia dini.

2. Konsep Pendidikan Anak Usia Dini
a. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan
yang ditujukan kepada anak usia dini yang dilakukan melalui pemberian
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan
jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki
pendidikan dasar kehidupan pada tahap berikutnya. Pasal 1 ayat 14 Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
menyatakan bahwa Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia
enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar
anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.

Menurut Sudarna (2014:1): “Pendidikan anak usia dini adalah suatu
proses pembinaan pada anak usia lahir sampai usia enam tahun melingkupi

semua aspek perkembangan anak agar berkembang secara optimal”.
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Berdasarkan uraian dapat disimpulkan bahwa pendidikan anak usia
dini adalah proses pembinaan pada anak usia dini dengan memfasilitasi

pertumbuhan dan perkembangan anak agar berkembang secara optimal.
. Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini

Pendidikan anak usia dini harus memiliki tujuan konkret agar aspek
perkembangan dalam diri anak itu dapat berkembang secara optimal.
Pendidikan  bertujuan  untuk  membantu  mengembangkan  dan
mengoptimalkan seluruh aspek perkembangan anak. Menurut Suryadi
(2014:24) secara umum tujuan pendidikan anak usia dini adalah
menstimulasi dan merangsang setiap aspek perkembangan anak dan potensi
yang terdapat dalam diri anak agar anak dapat tumbuh menjadi manusia
yang beriman dan bertagwa kepada tuhan yang maha esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kritis, kreatif, inovatif, mandiri, percaya diri, dan

menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab nantinya.

Sementara itu Menurut UNESCO dalam Suyadi (2014:25) tujuan
pendidikan anak usia dini, diantaranya yaitu: (1) PAUD bertujuan untuk
membangun pondasi awal dalam meningkatkan kemampuan awal anak untuk
menyelesaikan pendidikan lebih tinggi, menurunkan angka mengulang kelas,
dan angka putus sekolah; (2) PAUD bertujuan menanamkan investasi sumber
daya manusia yang menguntungkan baik bagi keluarga, bangsa, negara,
maupun agama; (3) PAUD bertujuan untuk menghentikan roda kemiskinan;
(4) PAUD bertujuan turut serta aktif menjaga dan melindungi hak asasi setiap

anak untuk memperoleh pendidikan yang dijamin oleh Undang-undang.
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Berdasarkan penjelasan dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan
anak usia dini yaitu membangun pondasi awal anak agar anak tumbuh
menjadi manusia yang berkualitas. Pendidikan anak usia dini menjadi bekal
bagi anak untuk pendidikan tahap selanjunya dan juga pada masa dewasa
nantinya.

c. Karakteristik Pendidikan Anak Usia Dini

Kegiatan pendidikan dan pengajaran yang dilaksanakan pada anak
usia dini harus memperhatikan beberapa karaktersitik pendidikan anak usia
dini. Menurut Suyadi (2013:12) ada tujuh karaktersitik pendidikan anak
usia dini yaitu:

(1) Mengutamakan kebutuhan anak; (2) Belajar melalui
bermain dan bermain seraya belajar; (3) Lingkungan yang
kondusif; (4) Menggunakan pembelajaran terpadu; (5)
Mengembangkan berbagai kecakapan hidup (life skills); (6)
Menggunakan berbagai media atau permainan edukatif dan
sumber belajar; (7) Dilaksanakan secara bertahap dan
berulang-ulang.

Sementara itu Samsudin (2008:29) menyatakan ada sepuluh
karakteristik pendidikan anak usia dini, yaitu (1) Bermain sambil belajar dan
belajar seraya bermain; (2) Pembelajaran yang berorientasi pada
perkembangan anak; (3) Pembelajaran berorientasi pada kebutuhan anak;
(4) Pembelajaran berpusat pada anak; (5) Pembelajaran menggunakan
pendekatan tematik; (6) Kegiatan pembelajaran PAKEM (pembelajaran
yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan); (7) Pembelajaran
mengembangkan kecakapan hidup; (8) Pembelajaran didukung oleh

lingkungan yang kondusif; (9) Pembelajaran yang demokratis (10)

Pembelajaran yang bermakna.
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Berdasarkan uraian dapat disimpulkan bahwa karaktersitik
pendidikan anak usia dini adalah bermain sambil belajar dan belajar seraya
bermain, pembelajaran berorientasi pada perkembangan dan kebutuhan anak
agar perkembangan anak dapat berkembang secara optimal sehingga anak
tidak merasa terpaksa untuk belajar dan secara spontan dapat menstimulasi
aspek perkembangan anak.

. Manfaat Pendidikan Anak Usia Dini

Menurut Sujiono (2009:45) bahwa manfaat pendidikan anak usia
dini adalah (1) dapat menumbuh kembangkan pengetahuan, sikap dan
keterampilan anak agar mampu menolong diri sendiri dalam arti kata lain
mandiri dan bertanggung jawab terhadap diri sendiri, seperti anak mampu
menjaga, merawat kondisi fisiknya sendiri, mampu mengendalikan emosi
dan mampu membangun hubungan dengan orang lain; (2) meletakkan dasar
tentang bagaimana seharusnya belajar.

Menurut Kementrian Pendidikan Nasional (2010:4) manfaat
pendidikan anak usia dini adalah untuk membina, menumbuhkan,
mengembangkan potensi anak secara optimal sehingga terbentuk perilaku
dan kemampuan dasar yang sesuai dengan tahap perkembangannya agar
memiliki kesiapan memasuki pendidikan selanjutnya.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan
anak usia dini bermanfaat untuk membantu mengembangkan segala aspek
perkembangan yang terdapat dalam diri anak agar anak tumbuh menjadi
manusia yang memiliki kesiapan menuju kehidupan selanjutnya dimasa

dewasa nantinya.
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3. Hakikat Motorik Anak Usia Dini
a. Pengertian Motorik

Motorik adalah suatu aspek perkembangan dalam diri anak yang
sangat berpengaruh terhadap aspek perkembangan lainnya. Aspek
perkembangan motorik anak harus dikembangkan sejak dini untuk
menunjang aspek perkembangan lainnya. Berbagai kegiatan dapat
membantu mengembangkan keterampilan motorik, seperti kegiatan
bermain. Kiram dalam Gusril (2010:92) menyatakan bahwa motorik adalah
suatu proses-proses pengendalian dan pengaturan fungsi-fungsi organ tubuh
baik secara fisiologis maupun psikis yang menyebabkan terjadinya suatu
gerakan.

Wiyono & Abey (2013:184) menyatakan bahwa: “Motorik
merupakan perkembangan pengendalian gerakan tubuh melalui kegiatan
yang terkoordinir antara susunan saraf, otak, otot, spiritual dan spinal cord”.

Sementara itu menurut Corbin dalam Sumantri (2005:48)
perkembangan motorik adalah perubahan kemampuan anak yang
berhubungan dengan aktivitas gerak mulai dari usia lahir sampai dewasa
nantinya dengan melibatkan semua aspek perilaku dan kemampuan gerak.
Aspek perilaku dan perkembangan motorik anak saling mempengaruhi.
Aktivitas motorik akan sangat mempengaruhi perkembangan anak.

Berdasarkan penjelasan dapat disimpulkan bahwa perkembangan
motorik adalah perkembangan yang berhubungan dengan gerakan tubuh
yang terkoordinir antara saraf, otak, otot, spiritual dan spinal cord yang

melibatkan seluruh aspek perkembangan anak.
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b. Karakteristik Perkembangan Motorik

Perkembangan motorik memiki karakteristik tersendiri, menurut
Sumantri (2005:141) menyatakan karakteristik perkembangan gerak anak
usia dini adalah : (1) Menempel; (2) Mengerjakan puzzle; (3) Mencoblos
kertas dengan spidol dan pensil; (4) Makin terampil menggunakan jari
jemari tangannya; (5) Memasangkan kancing baju; (6) menggambar dengan
gerakan naik turun tersambung; (7) Menarik garis lurus, lengkung dan
miring; (8) Mengerjakan gerakan yang berirama dan bervariasi; (9)
Melempar dan menangkan bola; (10) Melipat kertas; (11) Berjalan diatas
papan titian; (12) Berjalan dengan berbagai variasi, memanjat dan
bergelantungan; (13) Melompat parit atau guling; (14) Senam dengan
kreativitas sendiri.

Sedangkan menurut Soejanto (2005:23) karakteristik perkembangan
motorik pada anak usia dini umumnya melalui empat tahapan antara lain
yaitu:

“(1) gerakan-gerakannya tidak disadari, tidak disengaja dan

tanpa arah: gerakan pada masa itu semata-mata karena adanya

dorongan dari dalam; (2) gerakan-gerakan anak itu tidak khas:
gerakan yang timbul, gerakan yang disebabkan oleh perangsang
tidak sesuai dengan rangsangannya; (3) gerakan-gerakan terjadi

pada anak-anak itu dilakukan dengan massal: hampir seluruh

anggota tubuhnya bergerak untuk mereaksi perangsang yang

datang dari luar; (4) gerakan-gerakan anak itu disertai gerakan-
gerakan lain yang sebenarnya tidak diperlukan”

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa karaktersitik
perkembangan motorik pada anak usia dini berkembang sesuai dengan

tahapan perkembangannya, apabila perkembangan anak itu telah matang

maka anak akan bisa melakukan gerakan-gerakan baik itu gerakan kasar
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maupun gerakan halus, serta melalui latihan dan adanya kesempatan akan
membantu mengptimalkan perkembangan motorik anak.
. Jenis-jenis Perkembangan Motorik

Menurut Samsudin (2008:9) jenis-jenis perkembangan motorik
terdiri dari gerak motorik kasar adalah gerakan fisik yang membutuhkan
keseimbangan dan koordinasi antar anggota tubuh, dengan menggunakan
otot-otot besar, sebagian atau seluruh anggota tubuh dan gerak motorik
halus adalah kemampuan yang berhubungan dengan keterampilan fisik yang
menggunakan otot kecil dan koordinasi antara mata-tangan.

Sementara itu  menurut Sumantri  (2005:46):  “jenis-jenis
perkembangan motorik terdiri dari gerakan motorik halus dan gerakan
gerakan motorik kasar”.

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat dsimpulkan bahwa jenis
perkembangan motorik terdiri atas dua yaitu: (1) Gerakan motorik kasar; (2)
Gerakan motorik halus. Kedua jenis perkembangan motorik dalam diri anak
tersebut saling berhubungan dan saling mempengaruhi antara yang satu
dengan yang lainnya.

. Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Motorik

Menurut Mahendra dalam Sumatri (2005:110) secara umum ada 3
faktor utama yang mempengaruhi pencapaian keterampilan motorik anak,
yaitu sebagai berikut: (1)Faktor Proses Belajar (Learning Proces); (2)Faktor
Pribadi (Personal Factor ); (3)Faktor Situasional (Situational Factors)
Faktor situasional sebenarnya berhubungan dengan faktor lingkungan dan

faktor-faktor lain yang mampu memberikan perubahan.
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Menurut Departemen Pendidikan Nasional (2008:10) faktor yang
mempengaruhi perkembangan motorik yaitu: (1) Kematangan, kemampuan
anak melakukan gerakan motorik sangat ditentukan oleh kematangan syaraf
yang mengatur gerakan tersebut; (2) Urutan, usia 5 tahun anak telah
mmmiliki kemampuan motorik yang bersifat kompleks, yaitu kemampuan
mengkoordinasikan gerakan motorik secara seimbang; (3) Latihan dan
bimbingan; (4) Motivasi dari dalam dan dari luar diri anak; (5) Pengalaman
anak dalam pengembangan motorik.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa faktor yang
mempengaruhi perkembangan motorik anak berasal dari dalam diri anak
dan juga dipengaruhi oleh lingkungan luar anak, kedua hal tersebut saling
mempengaruhi dan saling berkait satu sama lain dalam perkembnagan anak.
. Tujuan Pengembangan Motorik

Heri (2012:209) menyatakan tujuan pembelajaran motorik adalah
untuk meningkatkan atau mengembangkan aspek-aspek psikomotor.
Pembelajaran motorik adalah upaya mengubah perilaku motorik melalui
kondisi dan situasi yang sengaja diciptakan agar proses perubahan menjadi
efektif dan efisien. Untuk mencapai tujuan tersebut dibutuhkan upaya-upaya
yang sesuai dengan situasi dan kondisi pengajaran yang dilakukan dengan
memperhatikan perkembangan anak. Semua pihak yang berada
dilingkungan anak harus berkontribusi dan bekerja sama dalam
pengembangan motorik anak.

Pengembangan motorik anak menunjang aspek perkembangan

lainnya. Andang (2009:83) Pengembangan Motorik bertujuan untuk
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memperkenalkan dan melatih gerakan kasar dan halus, meningkatkan

kemampuan mengelola, mengontrol gerakan tubuh dan koordinasi, serta

meningkatkan keterampilan tubuh dan cara hidup sehat sehingga dapat

menunjang pertumbuhan jasmani yang kuat, sehat dan terampil.

Berdasarkan  penjelasan  diatas dapat disimpulkan  tujuan
pengembangan motorik adalah untuk mengoptimalkan aspek perkembangan
yang terdapat dalam diri anak agar sesuai dengan tahaptahap

perkembangannya.
. Manfaat Perkembangan Motorik

Seorang anak yang dapat menguasai kemampuan motorik dengan baik
akan mendapatkan banyak manfaat dari perkembangan motorik. Menurut
Samsudin (2008:2-3) manfaat pengembangan motorik adalah sebagai

berikut:

1) Secara umum anak akan dapat menguasai keterampilan
menyelesaikan tugas perkembangan motorik teretntu dan anak
juga mampu menampilkan tugas motorik yang diberikan dengan
tingkat keberhasilan tertentu; (2) secara khusus, a) dapat
meningkatkan perkembangan dan aktivitas sistem peredaran
darah, pencernaan, pernafasan dan saraf; b) meningkatkan
pertumbuhan fisik seperti bertambahnya tinggi tinggi dan berat
badan ; c) dapat meningkatkan perkembangan keterampilan ,
intelektual, emosi dan sosial.

Cureton dalam gusril (2009:98) menyatakan manfaat pengembangan
motorik adalah “mengembangkan kesanggupan dan kemampuan setiap anak
yang berguna untuk mempertinggi daya kerja. Dengan mempunyai
kemampuan motorik yang baik maka anak akan mempunyai landasan untuk

menguasai tugas keterampilan yang khusus”.
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Berdasarkan  penjelasan  diatas dapat disimpulkan  bahwa
pengembangan motorik memiliki berbagai manfaat diantaranya meningkan
pertumbuhan dan kesehatan fisik, meningkatkan perkembangan dan kinerja
aktivitas organ tubuh anak, melatih keterampilan intelektual, emosi dan
sosial anak. keterampilan motorik yang dikuasai oleh anak mempermudah
anak melakukan aktivitas dalam kehidupan sehari-hari.

Hakikat Motorik Kasar
. Pengertian Motorik Kasar
Motorik kasar adalah aspek perkembangan anak yang berhubungan

dengan aktivitas gerak. Motorik kasar merupakan aspek perkembangan yang
sangat berpengaruh terhadap aspek perkembangan lainnya. Menurut Nurani
(2010:45):

Motorik kasar adalah aktivitas gerak tubuh yang melibatkan

otot-otot besar seperti merayap, berguling, merangkak, duduk,

berdiri, berjalan, berlari, lompat, dan berbagai aktivitas
menendang serta aktivitas melempar dan menangkap.

Motorik kasar adalah aspek perkembangan fisik yang berpengaruh
terhadap aspek perkembangan lainnya. Selanjutnya Menurut Wiyono dan
Obey (2013:184) motorik kasar adalah gerakan yang dilakukan oleh tubuh
yang menggunakan otot-otot besar sebagian besar atau seluruh anggota
tubuh yang dipengaruhi oleh kematangan anak itu sendiri, contoh: duduk,
menendang, berlari naik dan turun tangga dan lain-lain.

Berdasarkan  penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa
perkembangan motorik kasar adalah aspek perkembangan motorik yang

berhubungan dengan koordinasi gerakan tubuh yang melibatkan otot-otot

besar.
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b. Karakteristik Perkembangan Motorik Kasar

Setiap anak bersifat unik dimana antara anak yang satu dengan anak
lainnya memiliki karakteristik tersendiri. Menurut Departemen Pendidikan
Nasional (2007:5) karakteristik perkembangan motorik anak antara lain: (1)
Berdiri diatas satu kaki selama 5-10 detik; (2) Menaiki dan menuruni tangga
dengan berpegangan tangan dan bergantian; (3) Berjalan pada garis lurus;
(4) Berjalan dengan jinjit sejauh 3 meter; (5) Berjalan dengan mundur dan
melompat ditempat; (6) Bermain dengan bola (menendang dengan
mengayunkan kaki kebelakang dan ke depan, menangkap bola yang
melambung dengan menangkapnya ke dada dan mendorong); (7) Menarik
dan mengendarai sepeda roda tiga atau mainan beroda lainnya dan (8)
Melakukan permainan dengan ketangkasan dan kelincahan seperti

menggunakan papan luncur.

Perkembangan anak usia dini selalu memiliki kemajuan dan
perkembangan mulai dari usia lahir. Anak berkembang secara pesat pada
usia dini. Menurut Sujiono (2008:116) ada tujuh karakteristik
perkembangan motorik kasar anak Taman Kanak-kanak diantaranya yaitu:
(1) Berlari dan langsung menendang bola; (2) Melompat-lompat dengan
kaki bergantian; (3) Melambungkan bola tenis dengan satu tangan dan
menangkapnya dengan dua tangan; (4) Berjalan pada garis yang ditentukan;
(5) Berjinjit dengan tangan dipinggul; (6) Menyentuh jari kaki tanpa
menekuk lutut, dan (7) Mengayunkan satu kaki ke depan atau kebelakang

tanpa kehilangan keseimbangan.
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Berdasarkan uraian dapat disimpulkan bahwa karakteristik
perkembangan motorik kasar anak usia dini yaitu mampu melakukan
berbagai gerakan sederhana yang membuat anak nyaman melakukannya.

. Tujuan Pengembangan Motorik Kasar

Usia dini merupakan usia dimana kemampuan anak berkembang
secara cepat. Pengembangan motorik kasar pada anak usia dini harus
memiliki target yang hendak dicapai agar berkembang secara optimal untuk
menunjang aspek perkembangan lainnya. Menurut Samsudin (2008:2)
tujuan perkembangan motorik kasar adalah untuk mendidik dan
membimbing kelompok bermain, maupun orangtua dalam membina
motorik, sosial maupun psikologis dan mengembangkan potensi anak
dengan karakter unik yang dimilikinya sehingga anak dapat mencapai
kematangan untuk menjadi manusia dewasa dengan kepribadian yang sesuai
dengan lingkungan masyarakat.

Menurut Sumantri (2005:146) tujuan pengembangan motorik kasar
pada anak usia dini adalah: meningkatkan keterampilan gerak, mampu
memelihara dan meningkatkan kebugaran jasmani, mampu menanamkan
sikap percaya diri, mampu bekerjasama, mampu berperilaku disiplin, jujur
dan sportif pada anak.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan
pengembangan motorik kasar yaitu untuk melatih dan merangsang
koordinasi tubuh yang berhubungan dengan aktivitas gerakan terkhususnya
gerakan yang melibatkan otot-otot besar/kasar yang dilakukan anak.

pengembangan motorik kasar mempengaruhi perkembangan lainnya.
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d. Manfaat Pengembangan Motorik Kasar

Setiap aktivitas pengembangan motorik yang dilakukan pada anak
harus memiliki manfaat bagai anak. Pengembangan motorik kasar yang
bermanfaat bagi anak juga akan menunjang aspek perkembangan yang
lainnya. Menurut Samsudin (2008:3) manfaat khusus pengembangan
motorik bagi anak yaitu: (1) Meningkatkan perkembangan dan aktivitas
sistem peredaran darah, pencernaan, pernapasaan dan saraf; (2)
Meningkatkan pertumbuhan fisik seperti bertambahnya tinggi dan berat
badan; (3) Meningkatkan perkembangan keterampilan, intelektual emosi
akan mempengaruhi dan menunjang dan sosial.

Selanjutnya Sumatri (2005:10) menyebutkan fungsi model
program pengembangan keterampilan motorik kasar adalah sebagai berikut:

“(1) Sebagai alat pemacu pertumbuhan dan perkembangan
jasmani, rohani dan kesehatan untuk anak usia dini; (2) sebagai
alat untuk membentuk, membangun dan memperkuat tubuh
anak usia dini; (3) sebagai alat melatih keterampilan dan
ketangkasan gerak juga daya fikir anak usia dini; (4) sebagai
alat untuk meningkatkan perkembangan emosional; (5) sebagai
alat untuk meningkatkan perkembangan sosial; (6) sebagai alat
untuk menumbuhkan perasaan senang dan memahami manfaat
kesehatan pribadi”.

Berdasarkan penjelasan dapat disimpulkan bahwa manfaat
pengembangan motorik adalah dapat meningkatkan pertumbuhan fisik anak
sehingga anak mampu mengkoordinasikan gerakan kasar yang terdapat
dalam diri anak dan dapat menunjang aspek perkembangan lainnya.

e. Tahap-Tahap Perkembangan Motorik Kasar
Menurut Samsudin (2007:10) tahap-tahap perkembangan motorik

adalah sebagai berikut: (1) Tahap verbal Kognitif dimana anak belajar
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keterampilan motorik melalui gambaran atau penjelasan agar anak
memahami gerakan yang dilakukannya; (2) Tahap Asosiatif, pada tahap ini
anak sudah mulai memahami gerakan-gerakan yang dipelajarinya; (3)
Tahap Automasi, pada tahap ini anak sudah mulai melakukan gerakan
secara baik dan spontan.

Sementara itu menurut Hery (2012:219) tahap perkembangan
motorik kasar terbagi atas enam fase, yaitu: (1) Fase sebelum lahir, yaitu
fase dimana sudah terbentuknya janin dan terjadi gerakan sederhana dalam
kandungan; (2) Fase Bayi, yaitu fase dimana sudah terjadi koordinasi antara
otot besar dan otot halus; (3) Fase anak-anak, yaitu fase dimana anak sudah
mampu menguasai keseimbangan dan fkeksibilitas; (4) Fase remaja, yaitu
fase dimana pada fase ini gerakan yang dilakukan semakin
bertenaga,terkontrol dan bervariasi; (5) Fase dewasa, yaitu fase dimana anak
mampu melakukan semua gerakan motorik dan anak mampu
mengkoordinasikan gerakan motorik halus dan kasar secara sempurna; (6)
Fase tua, yaitu fase dimana fungsi tubuh mulai mengalami penurunan dan
keterampilan motorik sudah mulai berkurang bahkan membutuhkan bantuan
orang lain.

Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa tahap
perkembangan motorik kasar pada anak usia dini yaitu: (1) Tahap
pembelajaran, dimana pada tahap ini mulai mempelajari berbagai
keterampilan motorik kasar; (2) Tahap pemahaman, pada tahap ini anak
mulai memahami berbagai keterampilan motorik kasar yang dilakukannya

dan (3) Tahap pematangan gerakan, dimana anak sudah mampu melakukan
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berbagai keterampilan motorik secara sempurna sehingga melalui tahap-
tahap perkembangan motorik kasar tersebut anak dapat mencapai
perkembangan motorik kasar secara optimal.
. Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Motorik Kasar

Menurut  Sumantri  (2005:95) faktor yang mempengaruhi
perkembangan motorik kasar anak usia dini yaitu perubahan pada struktur
tulang, proporsi ukuran tinggi dan badan serta perkembangan fisiologis
berupa koordinasi antara gerakan motorik kasar dengan motorik halus. Hal
lain yang mempengaruhi perkembangan motorik kasar anak usia dini yaitu
kematangan dan pengalaman anak dalam pengembangan motorik kasar.

Perkembangan motorik kasar yang terdapat dalam diri anak dapat
berkembang sesuai dengan stimulasi yang diperoleh anak dari lingkungan
sekitar anak. orang sekitar anak sangat mempengaruhi perkembangan
motorik kasar anak. Menurut Suyadi (2010:22) mengemukakan faktor yang
mempengaruhi perkembangan motorik kasar anak yaitu kecerdasan yang

diwariskan berdasarkan keturunan lingkungan dan budayanya.

Dapat disimpulkan bahwa meskipun perkembangan motorik kasar
dipengaruhi oleh berbagai faktor, namun perkembangan motorik kasar itu
akan berkembang sesuai dengan pola dan stimulasi yang di dapatkan anak

dari lingkungan sekitarnya.

Konsep Bermain Pada Anak Usia Dini
. Pengertian Bermain
Dunia anak adalah dunia bermain. Bermain menjadi suatu aktivitas

yang menyenangkan bagi anak. Pada usia dini anak dapat mengembangkan
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dunia khayalnya. Bermain dan belajar adalah kegiatan yang tidak bisa
dipisahkan dari dunia anak. Anak lebih mudah menyerap pelajaran melalui
kegiatan bermain.

Menurut Triharso (2013:1): “Bermain adalah suatu kegiatan yang
dilakukan dengan atau tanpa menggunakan alat, yang menghasilkan
pengertian dan memberikan informasi, memberi kesenangan maupun
mengembangkan imajinasi anak”.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:858) Bermain adalah
melakukan sesuatu untuk bersenang-senang. Kegiatan bermain yang
dilakukan oleh anak adalah kegiatan yang menarik perhatian anak.
Permainan yang menarik akan menimbulkan perasaan senang bagi anak
dalam bermain.

Sementara itu menurut Mulyasa (2012:166) bermain adalah “kegiatan
yang dilakukan anak yang bertujuan untuk anak dapat mempelajari dan
belajar banyak hal, dapat mengenal aturan, bersosialisasi, menempatkan
diri, menata emosi, toleransi, kerja sama, mengembangkan bahasa dan
keterampilan motorik anak usia dini.

Berdasarkan penjelasan dapat disimpulkan bahwa bermain adalah
suatu kegiatan yang membantu menstimuasi perkembangan anak untuk

mencapai pertumbuhan dan perkembangan anak secara optimal.

. Karakteristik Bermain

Karakteristik bermain adalah bagaimana sikap tingkah laku anak dan
tindakan mereka mencerminkan pemahaman tentang apa pengalaman

mereka yang sebenarnya dalam bermain. bermain adalah gambaran anak
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berekspresi dan berkreasi sesuai imajinasinya. Carvey dalam Gusril
(2010:116) menyatakan bahwa karakteristik bermain:
(1) Bermain merupakan aktivitas yang menyenangkan dan
menggembirakan; (2) Bermain tidak mempunyai tujuan
ekstrinsik; (3) Bermain sesuatu yang spontan dan sukarela; (4)

Bermain melibatkan beberapa kegiatan; (5) Bermain
mempunyai hubungan sistematis.

Bermain harus menimbulkan perasaan senang bagi anak tanpa
adanya unsur keterpaksaan dalam diri anak dalam melakukannya. Kegiatan
bermain juga harus membuat anak merasa nyaman. Sementara itu Scwart
dalam Hartati (2005:92) mengemukakan beberapa karakteristik bermain
adalah sebagai berikut: (1) Bermain interaktif; (2) Bermain adalah
kebebasan, spontanitas dan tanpa ada paksaan; (3) Bermain adalah hal
menarik; (4) Bermain adalah terbuka (tidak terbatas, imajinatif, ekspresi,
kreatif dan berbeda).

Berdasarkan penjelasan dapat disimpulkan bahwa bermain adalah
suatu kegiatan yang penting bagi anak untuk mengeksplor dan
mengembangkan potensi apa yang terdapat dalam diri anak sesuai dengan
kehendak hati anak.

Manfaat Bermain Pada Anak Usia Dini
Menurut Triharso (2013:10) ada beberapa manfaat bermain bagi

perkembangan anak, yaitu: (1) Bermain dapat membantu tubuh anak
menjadi sehat karena dengan bermain anak akan melakukan kegiatan yang
melibatkan gerakan; (2) Bermain dapat digunakan sebagai terapi kesehatan
bagi anak; (3) Bermain meningkatkan pengetahuan anak; (4) Bermain

mempengaruhi  perkembangan  kreativitas  anak; (5) Bermain
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mengembangkan tingkah laku sosial anak; (6) Bermain mempengaruhi nilai
moral anak.

Bermain dapat membantu mengoptimalkan berbagai aspek
perkembangan yang terdapat dalam diri anak. Menurut Sujiono (2010:36)
ada empat fungsi bermain, vyaitu: (1) Dapat memperkuat dan
mengembangkan otot dan koordinasinya melalui gerak, melatih motorik
halus dan motorik kasar; (2) Dapat mengembangkan keterampilan emosi
anak; (3) Bermain dapat mengembangkan kemampuan intelektual anak; (4)
Bermain dapat menciptakan kemandirian dalam diri anak karena melalui
bermain daya imajinasi dan fantasi anak berkembang sehingga anak
melakukan kegiatan bermain yang sesuai dengan idenya sendiri. Anak bisa
menyalurkan ide-ide dan imajinasi dalam diri anak melalui kegiatan
bermain.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa manfaat
bermain yaitu sebagai alat memunculkan ide-ide kreatif anak untuk
melakukan suatu kegiatan sehingga aspek perkembangan anak berkembang
secara optimal.

. Tujuan Bermain

Dalam kehidupan anak, bermain mempunyai arti yang sangat
penting. bermain menjadi cara anak untuk menunjukkan kemampuan-
kemampuan atau potensi yang dimiliki baik itu bagi dirinya sendiri maupun
bagi lingkungannya. Menurut Mutiah (2010:137) mengemukakan bermain
bertujuan untuk kesehatan anak, meningkatkan afiliasi anak dengan teman

sebaya, mengurangi tekanan dalam diri anak, meningkatkan perkembangan
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kognitif anak, meningkatkan daya jelajah dan memberi tempat berteduh
yang aman untuk anak bagi perilakuyang secara potensial berbahaya.

Bermain secara alamiah akan memotivasi anak untuk mengetahui
sesuatu dan menemukan hal-hal baru yang belum diketahui anak. Bermain
adalah suatu kegiatan yang membantu proses pertumbuhan dan
perkembangan anak. Kegiatan bermain mampu menstimulasi aspek
perkembangan anak agar mampu anak berkembang secara optimal. Teori
rekreasi yang diajukan oelh Moritz Lazarus dalam Mutiah (2010: 95),
mengatakan bahwa tujuan bermain adalah untuk memulihkan energi yang
sudah terkuras saat bekerja karena bekerja menyebabkan berkurangnya
tenaga maka bermain adalah sebagai istirahatnya.

Dapat disimpulkan bahwa tujuan bermain yaitu untuk membantu
menstimulasi aspek pertumbuhan dan perkembangan yang terdapat dalam
diri anak sehingga anak berkembang secara optimal sesuai dengan tahap
perkembangannya .

6. Pengertian Alat Permainan
a. Pengertian Alat Permainan

Alat permainan tidak bisa dipisahkan dari dunia anak. Berbagai
macam alat permainan diciptakan untuk kegiatan bermainan anak. Alat
permainan merupakan suatu alat yang dapat merangsang dan menarik bagi
anak dalam melakukan suatu permainan dan dapat mengembangkan
berbagai jenis kemampuan anak dan tidak membatasi hanya pada satu jenis
aktivitas saja. Alat permainan adalah suatu alat yang dirancang sesuai

dengan rentang usia  perkembangan diri anak = menyangkut
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perkembangannya. Menurut Departemen Pendidikan Nasional (2003:128)
pengertian alat permainan yaitu semua benda yang digunakan dalam
kegiatan bermain dan belajar mengajar agar berjalan dengan efektif dan
efisien sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai.

Bermain menggunakan alat permainan dapat mengembangkan
berbagai aspek perkembangan dalam diri anak. Alat permainan menjadi
bahan mutlak bagi anak untuk mengembangkan dirinya yang berhubungan
dengan seluruh aspek perkembangan termasuk dalam hal ketekunan dan
ketelitian. Sudono (2000:7) menyatakan bahwa alat permainan adalah
semua alat yang terdapat dalam kegiatan bermain yang digunakan oleh anak
untuk memenuhi keinginannya untuk bermain dengan berbagai macam sifat
seperti  bongkar pasang, mengelompokkan, memadukan, mencari
padanannya, merangkai, membentuk, mengetok, menyempurnakan suatu
desain, atau menyusunsesuai bentuk utuhnya.

Berdasarkan penjelasan dapat disimpulkan bahwa alat permainan
adalah segala sesuatu berupa benda dengann bentuk yang beragam yang
dapat membantu anak mengembangkan aspek perkembangannya.

. Karakteristik Alat Permainan

Alat permainan yang digunakan harus mampu mengembangkan
berbagai aspek perkembangan anak. Oleh karena itu alat permainan yang
diciptakan harus melalui pemikiran yang mendalam, karaketristik alat
permainan yang dikembangkan harus mampu mengembangkan aspek
perkembangan anak usia dini. Pendidik diharapkan mampu memilih

permainan yang baik digunakan oleh anak.
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Menurut montolalu (2009:2) karakteristik alat permainan adalah: (1)
menonjolkan fungsi pedagogis yang sesuai dengan usia anak; (2) ukuran
dan bentuk sesuai dengan usia anak; (3) menarik baik itu dari segi warna
maupun bentuk; (4) awet, tidak mudah rusak; (5) murah dan mudah
diperoleh; (6) tidak membahayakan bagi anak; (7) mendorong anak
melakukan berbagai eksperimen.

Sementara itu menurut Agib ( 2011:66) karakteristik alat permainan
yitu:

1) Mengandung nilai pendidikan; (2) aman atau tidak

berbahaya bagi anak (3) menarik dilihat dari segi warna dan

bentuknya; (5) sesuai minat dan taraf perkembangan; (6) awet;

(8) mengembangkan kemampuan anak.

Alat permainan yang digunakan harus memperhatikan daya guna bagi
sipemakai. Menurut Mutiah (2010:139) terdapat beberapa karaktersitik alat
permainan yaitu: (1) Permainan sensorimotor: (2) Permainan praktis; (3)
Permainan pura-pura (simbolis); (4) Permainan sosial; (5) Permainan
fungsional; (6) Permainan konstruktif; (7) Game.

Berdasarkan penjelasan dapat disimpulkan bahwa alat permainan
digunakan pada anak harus sesuai dengan tahap perkembangan anak serta
aman digunakan oleh anak usia dini. Alat permainan dirancang untuk
memberikan pengalaman belajar bagi anak untuk mengembangkan berbagai
aspek perkembangan anak.

. Manfaat Alat Permainan

Alat permainan menjadi penunjang kegiatan anak sehari-hari. Alat

yang digunakan anak dalam bermain akan menciptakan perasaan senang
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bagi anak. Alat permainan yang digunakan dalam kegiatan bermain anak
harus mampu mengembangkan berbagai aspek perkembangan anak.
Menurut Sudono (2000:8) alat permainan berfungsi untuk mengenal
lingkungan dan membimbing anak untuk mengenali berbagai potensi dalam

diri anak dan juga kekuatan maupun kelemahan dirinya.

Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan (1996:32) menyatakan
bahwa fungsi alat permainan yaitu: (1) Membantu anak dalam kegiatan
pendidikan yang sesuai dengan minat dan bakat anak; (2) Membantu guru
dalam mengembangkan berbagai jenis teknik pelaksanaan kegiatan
pendidikan yang lebih sesuai; (3) Membantu anak dalam pembentukan
prilaku dan kemampuan dasar anak; (4) Menciptakan situasi belajar yang

menyenangkan bagi anak.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi alat
permainan agar anak bermain menggunakan alat permainan sehingga dapat
mengembangkan dan merangsang berbagai aspek perkembangan yang

terdapat dalam diri anak.
. Tujuan Penggunaan Alat Permainan

Tujuan dari penggunaan alat permainan sangat penting dalam
proses belajar mengajar anak usia dini, termasuk pada usia Taman Kanak-
kanak. Permainan yang digunakan di Taman Kanak-kanak harus mampu
menarik minat anak untuk belajar. Peabody dalam Sudono (2000:20)
menjelaskan bahwa tujuan alat permainan adalah untuk mengembangkan

bahasa anak berupa pengenalan bentuk, warna, kosa kata yang sederhana,
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mengembangkan Kreatifitas dan untuk mengungkapkan perasaan anak dan
ide kreatif berdasarkan imajinasi dan fantasi anak.

Cusenaire dalam Sudono (2000:21) menyatakan tujuan alat
permainan adalah untuk mengembangkan konsep matematika dan
mengembangkan segala aspek perkembangan yang terdapat dalam diri anak.
Alat permainan anak membuat daya bernalar anak semakin berkembang.
Segala aspek perkembangan dalam diri anak dapat dikembangkan
menggunakan alat permainan.

Berdasarkan penjelasan dapat disimpulkan tujuan alat permainan
yaitu untuk membantu menjelaskan tentang suatu  pelajaran,
mengembangkan aspek perkembangan yang terdapat pada anak sehingga

menimbulkan kesan menyenangkan bagi anak.

7. Permainan Penbol
a. Pengertian Penbol

Permainan penbol ini terinspirasi dari permainan tradisional
memasukkan pensil kedalam botol. Menurut Madyawati (2012:100)
permainan memasukkan pensil ke dalam botol adalah suatu permainan yang
menggunakan alat berupa pensil dan botol yang mampu mengembangkan
keterampilan motorik kasar anak. Permainan memasukkan pensil ke dalam
botol menggunakan alat permainan berupa pensil dan botol.

Peneliti menambahkan alat permainan dalam permainan ini berupa
kertas lingkaran dan garis berwarna putih dan diberi nama permainan
penbol. Jika pada permainan memasukkan pensil ke dalam botol anak hanya

berlari menuju garis finish, sedangkan pada permainan penbol ini anak
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sebelum memasukkan pensil ke dalam botol harus melewati rintangan
terlebih dahulu berupa kertas lingkaran dan garis berwarna putih.
Keterampilan motorik kasar yang dikembangkan dalam permainan ini yaitu
keterampilan  melompat, berjalan dan berlari melingkar, serta
membungkukkan badan.

Permainan  penbol adalah suatu permainan yang dapat
mengembangkan berbagai aspek perkembangan anak. Untuk nama
permainan penbol ini sendiri, Peneliti menamai permainan ini sendiri yang
diambil dari 3 kata yang disingkat yaitu kata pensil, botol dan kertas
lingkaran. Pensil menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:1047)
adalah alat tulis berupa kayu kecil bulat berisi arang keras. Menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia (2008:208) arti dari kata botol yaitu wadah untuk
benda cair, yang berleher sempit dan biasanya dibuat dari kaca atau plastik.
Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:831) lingkaran
adalah garis melengkung yang kedua ujungnya bertemu pada jarak yang
sama dari titik pusat.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Permainan
penbol adalah suatu permainan dengan menentukan trik agar bisa melewati
rintangan berupa garis dan kertas lingkaran untuk memasukkan sebuah alat
tulis pensil kedalam botol. Pada bagian sisi botol dan kertas lingkaran di
tempelkan beberapa gambar sesuai dengan pembelajaran yang dilaksanakan

pada hari itu.
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b.Tujuan Permainan Penbol

Menurut Madyawati (2012:100) “tujuan permainan memasukkan
pensil ke dalam botol yaitu: (1) Melatih motorik kasar anak; (2) Patuh pada
Peraturan; (3) Melatih kesabaran”.

Permainan penbol yang akan dilaksanakan di Taman Kanak-kanak
bertujuan untuk melatih dan mengembangkan keterampilan sosial anak,
bahasa, kognitif dan juga keterampilan motorik kasar anak. Jadi dapat
disimpulkan bahwa tujuan utama dari permainan penbol ini adalah
mengembangkan beberapa keterampilan motorik kasar anak seperti
keterampilan  berjalan dan  berlari  melingkar, melompat dan
membungkukkan badan dan lain-lain.

c. Alat Yang Digunakan
Alat yang digunakan dalam permainan ini yaitu :
1. botol 3. Pensil 5. Kertas bentuk garis
2. Kertas lingkaran 4. Spidol
d. Langkah Permainan Penbol
Permainan penbol merupakan permainan berkelompok yang
dilakukan anak secara bergiliran. Inti dari permainan ini adalah
memasukkan pensil kedalam botol, menentukan trik agar bisa melewati
rintangan sebelum memasukkan pensil ke dalam botol dengan cara melewati
kertas lingkaran dan garis berwarna putih. Permainan penbol berlangsung
didalam kelas. Permainan ini membutuhkan waktu kira-kira 10 menit. Anak
dalam permainan ini diikutsertakan semuanya dengan membagi anak

menjadi dua kelompok. Agar permainan lebih berlangsung meriah diiringi
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memasukkan pensil ke dalam botol yaitu :
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langkah permainan

(1) Guru mempersiapkan perlengkapan yang digunakan untuk
bermain dan memberi penjelasan cara bermain; (2) Anak yang
ditunjuk guru maju ke depan; (3) Guru melilitkan tali yang
sudah digantung pensil ke pinggang anak; (4) Guru memberi
aba-aba setelah anak sudah siap. Satu...dua...tiga...; (5) Anak-
anak lalu berlari dan mencoba memasukkan pensil kedalam
botol; (6) Anak yang terlebih dahulu memasukkan pensil ke
dalam botol dan kembali lagi ketempat semula itulah yang
menjadi pemenangnya; (7) Akhiri dengan pendinginan; (8) Agar

semarak sebaiknya permainan diiringi musik ceria.

Penggunaan kertas lingkaran disini juga bertujuan agar lebih banyak

keterampilan motorik kasar yang dikembangkan dalam permainan ini.

Dimana anak akan melewati rintangan kertas lingkaran sambil membawa

pensil. Adapun langkah-langkah permainan penbol adalah sebagai berikut :

1. Guru mempersiapkan alat permainan yang dibutuhkan dalam permainan

ini.

2. Guru membagi anak menjadi dua kelompok untuk bermain. masing-

masing group terdiri dari lima anak. satu anak diberi 2 pensil.

2y
e 2
RS LA

J=3

3. Masing-masing anak berbaris di grup masing-masing pada garis start.

4. Guru menerangkan aturan permainan kepada anak.
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Saat aba-aba permainan dimulai,masing-masing anak memegang 2
pensil.

Anak harus melewati setiap rintangan yang telah dipasang untuk
mencapai garis finish.

Dalam permainan anak tidak diperkenankan untuk menginjak garis.
Pada awal permainan anak melompati garis menuju kertas lingkaran.
Lalu anak berjalan di pinggir lingkaran.

Lalu anak memasukkan satu pensil kedalam botol yang terdapat
ditengah tengah kertas lingkaran dengan cara membungkukkan
badan. Lalu anak melompati garis untuk menuju lingkaran
selanjutnya.

Lalu anak berlari mengitari lingkaran selanjutnya. Setelah itu anak
kembali melompati garis untuk menuju lingkaran selanjutnya sambil
membawa satu pensil yang masih tersisa.

Anak lalu kembali berjalan pada garis tepi lingkaran. Setelah itu
anak memasukkan pensil ke dalam botol dengan cara
membungkukkan badan.

Anak yang lebih awal menyelesaikan permainan akan menjadi

pemenangny
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Start
Berjalan di Bagian Pinggir — =
Lingkaran

Melompat

Berlari Melingkar —
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— Melompat
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Berjalan di Bagian Pinggir —
Lingkaran Melompat
Finish
/®\

B8 = Anak Memasukkan Pensil Ke Dalam Botol
Dengan Membungkukkan Badan

Gambar 1. Desain Permainan Penbol



Gambar 2. Alat Permainan Penbol

Gambar 3. Urutan Permainan dan Alat Permainan Penbol
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B. Penelitian Yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah:
penelitian yang dilakukan oleh Megawati (2013) dengan judul “Peningkatan
Kemampuan Motorik Kasar Anak Melalui Permainan Lompat Katak di Taman
Kanak-Kanak Negeri 01 Sangir Solok Selatan”, penelitian mempunyai hubungan
yang sama dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu sama-sama
meningkatkan kemampuan motorik kasar anak tetapi juga memiliki perbedaan
yaitu aspek yang dikembangkan penulis disini mengembangkan motorik kasar
anak dengan permainan penbol sedangkan Megawati dengan permainan lompat
katak.

Fitri Wati (2015) dengan judul “Peningkatan Kemampuan Motorik
Kasar Anak Melalui Permainan Melompat dengan Piring Kertas di Taman
Kanak-kanak Asoka Duri”. Penelitian ini mempunyai hubungan yang sama
dengan penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu sama-sama meningkatkan
perkembangan motorik anak, tapi mempunyai perbedaan dengan penelitian yang
akan peneliti lakukan yaitu aspek yang dikembangkan peneliti disini yaitu
Peningkatan Motorik Kasar Melalui Permainan Penbol sedangkan Fitri Wati
dengan Permainan Melompat dengan Piringan Kertas.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti
sebelumnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Fitriwati dan penelitian yang
dilakukan olen Megawati, Hasil penelitian tersebut dapat menjadi acuan dan
masukan bagi peneliti nantinya dalam melakukan penelitian yang berjudul
“Efektifitas Permainan Penbol Terhadap Pengembangan Motorik Kasar di

Taman Kanak-Kanak Islam Bakti | Tunggul Hitam Padang”.
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C. Kerangka Konseptual

Mengembangkan kemampuan motorik kasar anak harus dilakukan sejak
usia dini. Hal ini karena perkembangan anak pada masa usia dini akan
mempengaruhi perkembangan anak di kemudian hari. Kemampuan motorik
kasar adalah suatu koordinasi gerakan motorik pada awal perkembangan anak.
Permainan penbol adalah suatu permainan yang bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan motorik kasar anak terhadap perkembangan gerakan dan juga
dapat mengembangkan aspek perkembangan anak.

Pengembangan motorik yang dilakukan pada anak harus sesuai dengan
prinsip pembelajaran pada anak usia dini: yaitu bermain sambil belajar dan
belajar seraya bermain. Kesempatan bermain bagi anak sangat penting untuk
mengoptimalkan perkembangan motorik anak. Pelaksanaan permainan penbol
dalam mengembangkan motorik kasar anak pada kelas eksperimen, sedangkan
permainan lempar bola dilaksanakan pada kelas kontrol. Hasil perkembangan
motorik kasar anak dilakukan dengan observasi dan tes di akhir pembelajaran.
Selanjutnya hasil perkembangan motorik kasar anak dari kelas eksperimen
dibandingkan dengan hasil perkembangan motorik kasar pada anak kelas

kontrol. Uraian di atas digambarkan dengan bagan sebagai berikut:



Perkembangan Motorik

Kasar

v

Kelompok Kontrol

l

Pre-test

l

Permainan lempar bola

l

Post-test

\

Kelompok Eksperimen

l

Pre-test

l

Permainan Penbol

l

Post-test

Uji-T.

\’

Effect size uji- t

Bagan 1. Kerangka Konseptual
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D. Hipotesis
Dalam suatu penelitian terdapat hipotesis. Hipotesis merupakan jawaban yang
masih bersifat sementara dan bersifat teoritis. Menurut Sugiyono (2012:96)
hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, di
mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat
pertanyaan. Dalam penelitian ini peneliti merumuskan hipotesis:

1. Hipotesis nihil (Ho) tidak terdapat pengaruh yang signifikan dalam
pelaksanaan permainan penbol terhadap pengembangan motorik kasar
anak di Taman Kanak-kanak Islam Bakti | Tunggul Hitam Padang
pada taraf nyata 0,05.

2. Hipotesis kerja (Ha) terdapat pengaruh yang signifikan dalam
pelaksanaan permainan penbol terhadap pengembangan motorik kasar
di Taman Kanak-kanak Islam Bakti | Tunggul Hitam Padang pada

taraf nyata 0,05



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan, maka
dapat diambil kesimpulan bahwa hasil penelitian yang dilakukan di Taman
Kanak-kanak Islam Bakti | Tunggul Hitam Padang hasil perkembangan motorik
kasar anak kelas eksperimen (B1) yang dilakukan dengan permainan penbol lebih
tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol (B2) yang dilakukan dengan permainan
lempar bola. Rata-rata nilai 86,87 pada kelas eksperimen dan 76,25 pada kelas
kontrol. Hasil uji hipotesis yang diperoleh yaitu thitung > tianel dimana 2,751 >
2,10092 yang dibuktikan dengan taraf signifikan o 0,05 dan dk=10 ini berarti
hipotesis Ha diterima dan H, ditolak, serta dibuktikan dengan menghitung effect
size uji —t sebesar 1,36. Hal ini berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara
hasil perkembangan motorik kasar anak di kelas eksperimen (B1) yang dilakukan
dengan permainan penbol dibandingkan dengan anak kelas kontrol (B2) yang
dilakukan dengan permainan lempar bola di Taman Kanak-kanak Islam Bakti |
Tunggul Hitam Padang. Permainan Penbol terbukti efektif digunakan untuk
pengembangan motorik kasar anak di Taman Kanak-kanak Islam Bakti | Tunggul
Hitam Padang.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat dikemukakan beberapa saran

sebagai berikut :

1. Bagi Anak
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Agar kemampuan Motorik Kasar anak dapat berkembang sejak dini.

Bagi Guru

Diharapkan bagi guru dapat menciptakan suatu bentuk kegiatan
permainan yang menarik dalam mengembangkan kemampuan motorik
kasar anak, bentuk kegiatan tersebut dapat melalui permainan-permainan
yang membutuhkan tenaga, kemampuan berfikir, kekuatan dan
kekompakkan serta mendorong anak melatih ketangkasan dan

kecerdikkan. Salah satu bentuk permainannya seperti permainan Penbol.

Bagi Kepala Taman Kanak-kanak

Diharapkan agar lebih peduli dalam memberikan motivasi dan arahan
serta media penddikan anak yang lebih menunjang pembelajaran di
sekolah untuk mengembangkan berbagai aspek perkembangan anak

khususnya perkembangan motorik kasar anak.

Bagi Peneliti Lanjutan

Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber bacaan dan acuan bagi peneliti

lain untuk mengembangkan penelitian yang lama.
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